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Lampiran 1 Dokumentasi Persiapan Material 

    

                               (1)                                                             (2) 

   

      (3)                                                              (4) 

 

(1) Mengecek kondisi agregat halus  (2) Penjemuran agregat halus                    

(3)  Pengecekan Kondisi SSD agregat halus (4) menyiapkan cetakan kubus 5x5 cm 
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Lampiran 2 Dokumentasi Pembuatan Benda Uji 

    

                                (1)                                                                 (2) 

    

                                 (3)                                                                  (4) 

    

                                  (5)                                                                (6) 

 

 

(1) Menimbang material (2) Pencampuran semua material yang digunakan (3) Pengujian Slump 

Flow (4) Memasukkan mix kedalam cetakan (5) Vibrator cetakan yang sudah disi (6) Membuka 

cetakan benda uji 

    

  



59 

 

Lampiran 3 Dokumentasi Perawatan  Benda Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Curing benda uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 Dokumentasi Pengujian Benda Uji 
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       (1) 

               (2) 

( 1 ) Pengujian benda uji; ( 2 ) Data logger dan komputer untuk 

merekam hasil pengujian.             

 

 

 


